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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa kemampuan berhitung anak-

anak di kelompok A TK Al Hidayah 1 Tunjung tahun ajaran 2016/2017 masih rendah karena kegiatan 

belajar yang kurang menarik. Akibatnya suasana kelas monoton dan membosankan. Hal tersebut 

berdampak pada hasil belajar anak khususnya kemampuan anak dalam berhitung yang masih 

rendah.Permasalahan penelitian ini adalah dapatkah mengembangkan kemampuan berhitung 

menggunakan Media Penjepit Baju? Penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 21 anak kelompok A TK Al Hidayah 1 Tunjung. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus dengan perangkat pembelajaranRencana Program Pembelajaran 

Mingguan (RPPM), Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), lembar penilaian unjuk kerja 

anak dan lembar observasi guru.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan 

media penjepit baju terbukti dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak-anak kelompok 

A TK Al Hidayah 1 Tunjung Kabupaten Blitar tahun ajaran 2016/2017. Pada siklus I sebanyak 9 anak 

tuntas atau 42,9%. Kemudian pada siklus II sebanyak 13 anak tuntas atau 61,9%, dan siklus III 

sebanyak 18 anak tuntas atau 85,7%. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini disarankan untuk 

menggunakan Media Penjepit Baju sebagai salah satu media untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung. Selanjutnya guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan kegiatan yang 

melibatkan anak dan kegiatan yang bersifat bermain sehingga dapatmenciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. 

 

KATA KUNCI: kemampuan berhitung, media penjepit baju, anak kelompok A. 
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I. Latar Belakang 

  Anak usia 4-6 tahun merupakan 

bagian dari anak usia dini yang secara 

terminologi disebut sebagai anak usia 

prasekolah atau Taman Kanak-kanak. Pada 

rentang usia tersebut perkembangan 

kecerdasan anak akan mengalami 

peningkatan dari 50% menjadi 80%. Oleh 

karenanya, pada usia tersebut disebut 

sebagai masa peka, yaitu masa terjadinya 

pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespon stimulus yang 

diberikan oleh lingkungan (Pekerti, 2011). 

Oleh karena itu, masa usia dini adalah 

masa yang peka untuk menerima pengaruh 

dari lingkungannya. Hal ini merupakan 

kesempatan bagi lingkungan, orang tua, 

guru dan sekolah, untuk memberikan 

pengaruh edukatif seluas-luasnya kepada 

anak, agar membantu mengembangkan 

kecerdasan dan perilaku anak yang positif. 

 Pendidikan anak usia dini merupakan 

upaya untuk menstimulasi, membimbing, 

mengasuh dan menyediakan kegiatan 

pembelajaran yang akan menghasilkan 

kemampuan dan keterampilan pada anak 

(Masitoh, dkk, 2009). Dengan bermain dan 

belajar, seorang anak dapat memperoleh 

kesempatan untuk mempelajari berbagai 

hal baru dan dapat membantu anak dalam 

mengembangkan aspek perkembangan 

yang berpengaruh terhadap kecerdasan 

anak. 

Untuk mengembangkan berbagai 

kemampuan atau potensi anak, maka 

dikembangkan 6 aspek, yaitu nilai agama 

dan moral, kognitif, fisik motorik, sosial 

dan emosional serta bahasa dan seni 

(Mansur, 2005). Keenam aspek tersebut 

berjalan berdampingan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Jika salah 

satu aspek terhambat perkembangannya, 

maka akan menghambat perkembangan 

lainnya. Perkembangan anak yang optimal 

adalah jika keseluruhan aspek berkembang 

dengan baik dan sesuai dengan usia. Oleh 

karena itu peran pendidik di sekolah sangat 

penting dalam membantu mengoptimalkan 

keenam aspek perkembangan tersebut. 

Perkembangan kognitif merupakan 

perkembangan dari pikiran (mind) (Minett, 

1994). Pikiran merupakan bagian dari otak, 

bagian yang digunakan untuk bernalar, 

berpikir dan memahami sesuatu. Salah satu 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

aspek perkembangan kognitif adalah 

berhitung. Pembelajaran berhitung di 

Taman Kanak-kanak adalah belajar 

berhitung permulaan secara umum yang 

bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar 

pembelajaran berhitung. Sehingga pada 

saatnya nanti anak akan lebih siap 

mengikuti pembelajaran berhitung pada 

jenjang selanjutnya yang lebih kompleks.  

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan di TK Al Hidayah 1 Tunjung 
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Kabupaten Blitar tahun ajaran 2016/2017, 

perkembangan kognitif anak (khususnya 

untuk kemampuan berhitung) masih 

kurang berkembang. Untuk perkembangan 

kognitif, TK Al Hidayah 1 Tunjung 

menerapkan kegiatan klasifikasi, 

membedakan dan berhitung. Dari beberapa 

kegiatan tersebut, kegiatan menghitung 

jumlah benda adalah kegiatan yang masih 

kurang diminati oleh anak dan hasil lembar 

kerja anak dalam kegiatan menghitung 

gambar masih banyak yang salah. Selain 

itu anak-anak cepat bosan dan merasa 

kesulitan dalam menghitung. 

Dari hasil pengamatan awal 

penulis, rata-rata kemampuan berhitung 

anak-anak di kelompok A TK Al Hidayah 

1 Tunjung Kabupaten Blitar tahun ajaran 

2016/2017 masih rendah. Kurang 

berkembangnya kemampuan berhitung 

anak-anak di sana disebabkan karena 

kurang bagusnya pengelolaan kelas, yaitu 

pemilihan kegiatan yang masih kurang 

menarik dan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung 

anak, karena selama ini TK Al Hidayah 1 

Tunjung Kabupaten Blitar selalu 

menggunakan metode jarimatika.  Padahal 

pemilihan kegiatan dalam proses 

pembelajaran sangat penting, karena harus 

mempertimbangkan minat dan usia anak. 

Selain itu metode pembelajaran yang 

diterapkan hendaknya juga disesuaikan 

dengan karakteristik anak didik dan 

kemampuan guru dalam menyampaikan 

kegiatan yang akan dilakukan.Untuk 

menemukan sebuah kegiatan yang menarik 

dan dapat mengembangkan kognitif dalam 

kemampuan berhitung, maka perlu 

dilakukan sebuah penelitian tindakan kelas 

(PTK). 

Penelitian tindakan kelas pada 

dasarnya merupakan satu bentuk inkuiri 

atau penyelidikan yang dilakukan melalui 

refleksi diri. Masalah dalam PTK muncul 

dari kesadaran guru bahwa praktek yang 

dilakukan selama ini mempunyai masalah 

yang harus diselesaikan (Wardani dan 

Wihardit, 2012). Oleh karena itu tema 

penelitian mengembangkan kemampuan 

berhitung menggunakan media penjepit 

baju ini, diangkat oleh penulis mengingat 

masih rendahnya rata-rata kemampuan 

berhitung pada kelompok A di TK Al 

Hidayah 1 Tunjung Kabupaten Blitar tahun 

ajaran 2016/2017. 

Untuk mengembangkan 

kemampuan berhitung, penulis memilih 

media pembelajaran penjepit baju. Dalam 

kegiatan berhitung menggunakan media 

penjepit baju, anak akan diajak untuk 

mengenal dan mengurutkan angka 1-5 

yang tertulis di atas kartu angka yang 

berbentuk aneka pakaian, kemudian anak 

akan memasangkan jumlah penjepit baju 

sesuai dengan angka yang tertulis di atas 
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kartu. Kegiatan ini menggunakan metode 

unjuk kerja dengan memberikan unsur 

bermain dengan harapan anak akan tetap 

berminat dan antusias sampai pengerjaan 

tugas selesai. 

 

I. Metode 

Subyek penelitian ini adalah anak-

anak kelompok A TK Al Hidayah 1 

Tunjung yang beralamatkan di desa 

Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten 

Blitar yang berjumlah 21 anak terdiri dari 

9 anak laki-laki dan 12 anak 

perempuan.Setelah dilakukan observasi 

awal, penulis menemukan bahwa 

kemampuan berhitung anak-anak 

kelompok A TK Al Hidayah 1 Tunjung 

Kabupaten Blitar masih rendah. Oleh 

karena itu penulis akan melakukan 

penelitian untuk mengembangkan 

kemampuan berhitung anak-anak di sana. 

Model penelitian yang akan dilakukan 

penulis nanti adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

pada dasarnya merupakan satu bentuk 

inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan 

melalui refleksi diri. Masalah dalam PTK 

muncul dari kesadaran guru bahwa praktek 

yang dilakukan selama  ini mempunyai 

masalah yang harus diselesaikan (Wardani 

dan Wihardit, 2012). Dalam penelitian 

tindakan kelas yang akan dilakukan di 

kelompok A TK Al Hidayah 1 Tunjung, 

penulis akan menggunakan model Kemmis 

& Taggart. Model Kemmis & Taggart 

yang terdiri dari tiga siklus dengan setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan (observasi) dan refleksi. 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis & Taggart 

 

Agar proses penelitian berjalan 

dengan lancar, penulis akan berkolaborasi 

dengan guru kelompok A TK Al Hidayah 

1 Tunjung Kabupaten Blitar yang bernama 

Lina Laila Wati, S.Pd.I. Siklus I 

dilaksanakan pada hari Kamis, 27 April 

2017, siklus II dilaksanakan pada hari 

Selasa, 2 Mei 2017 dan siklus III 

dilaksanakan pada hari Selasa 9 Mei 2017. 

Analisis data dilakukan dalam 

menerjemahkan jenis data dari hasil 

observasi dan data dari hasil penilaian 
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lembar unjuk kerja. Unjuk kerja adalah 

pendekatan untuk mengukur kemampuan 

anak berdasarkan bagaimana anak 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

spesifikasinya (Popham, 1994). Data 

tersebut di analisis dalam bentuk deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperoleh bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum dilakukan tindakan 

dan sesudah dilakukan tindakan. Kriteria 

keberhasilan tindakan adalah terjadinya 

kenaikan ketuntasan belajar setelah 

dilakukan tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 

75%. 

 

II. Hasil dan Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, kemampuan berhitung 

menggunakan Media Penjepit Baju pada 

anak-anak kelompok A TK Al Hidayah 1 

Tunjung Kabupaten Blitar mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penilaian lembar unjuk kerja anak seperti 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Berhitung 

MenggunakanMedia Penjepit Baju Mulai 

dari Pra Tindakan Sampai Siklus III 

 

 

 

 

 Anak-anak kelompok A TK AL 

Hidayah 1 Tunjung Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2016/2017 awalnya kurang berminat 

terhadap kegiatan berhitung. Berdasarkan 

tabel di atas, hasil penilaian pra tindakan 

serta kemampuan berhitung masih rendah, 

sehingga diperlukan tindakan untuk 

membantu mengembangkan kemampuan 

berhitung. Berdasarkan hasil observasi, 

nilai Pra Tindakan menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar dalam berhitung 

sebanyak 8 anak mendapat bintang 3 dari 

21 anak dengan persentase sebesar 38,1%. 

Hal ini berarti kemampuan berhitung anak 

masih kurang dari kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan yaitu, 75% 

sehingga perlu dilakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 

Media Penjepit Baju untuk membantu 

mengembangkan kemampuan berhitung 

anak. 

 Pada pelaksanaan siklus I, 

didapatkan hasil yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan berhitung pada 

anak-anak kelompok A TK Al Hidayah 1 

Tunjung. Pada siklus ini, anak-anak lebih 

antusias dalam mengikuti kegiatan 

berhitung, padahal sebelumnya minat anak 

dalam kegiatan berhitung sangat rendah. 

Selama kegiatan berhitung menggunakan 

Media Penjepit Baju, beberapa anak 

memasangkan jumlah penjepit baju tidak 
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sesuai dengan angka yang tertulis pada 

kartu angka. Dalam hal ini guru 

membimbing anak, walaupun pada siklus 

ini guru masih kesulitan dalam melakukan 

pendekatan, hal ini dikarenakan guru 

masih perlu menyesuaikan penerapan 

Media Penjepit Baju pada anak-anak. 

Persentase ketuntasan belajar kemampuan 

berhitung siklus I mengalami peningkatan 

dengan meningkatnya jumlah anak yang 

mendapatkan bintang tiga dan bintang 

empat dengan jumlah persentase 

ketuntasan yaitu menjadi 42,9% dan belum 

mencapai kriteria ketuntasan belajar yang 

telah ditentukan, yaitu 75%. Oleh karena 

itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran 

di siklus II dengan mengacu pada refleksi 

siklus I. 

 Pada siklus II, anak sudah 

menunjukkan peningkatan dalam minatnya 

terhadap kegiatan berhitung. Hal ini 

terlihat dari ketertarikan anak terhadap 

Media Penjepit Baju yang membuat anak 

lebih fokus dan mau bertanya apabila 

merasa kesulitan. Namun pada siklus ini 

beberapa anak masih memasangkan 

penjepit baju tidak sesuai dengan jumlah 

angka yang tertulis pada kartu angka. 

Persentase ketuntasan siklus II ini 

mencapai 61,9%. Meskipun mengalami 

peningkatan namun hasil ini masih belum 

memenuhi krtiteria ketuntasan minimal, 

yaitu 75%, sehingga masih perlu dilakukan 

tindakan siklus III untuk mendapatkan 

hasil yang lebih optimal. 

 Dari hasil tindakan sebelumnya 

yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal, maka peneliti melakukan siklus 

III. Pada siklus ini, anak diajak untuk 

melakukan kegiatan berhitung 

menggunakan Media Penjepit Baju dengan 

duduk melingkar. Ketika kegiatan 

berlangsung, anak yang sudah mampu 

menyelesaikan kegiatan lebih cepat 

membantu temannya yang masih kesulitan 

sehingga terbentuk sebuah diskusi. Selain 

itu pada siklus III ini, anak-anak memiliki 

rasa untuk menyelesaikan kegiatan dengan 

cepat, seperti melakukan lomba dengan 

teman lainnya. Persentase ketuntasan 

belajar kemampuan berdasarkan siklus III 

adalah 85,7%. Hasil penilaian tersebut 

telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

sehingga, kegiatan berhitung menggunakan 

Media Penjepit Baju dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung 

pada anak-anak kelompok A TK Al 

Hidayah 1 Tunjung.  

 Berikut adalah tabel perbandingan 

persentase ketuntasan belajar anak dalam 

berhitung menggunakan Media Penjepit 

Baju mulai dari Pra Tindakan, Siklus I, 

Siklus II dan Siklus III yang telah 

dilaksanakan di TK Al Hidayah 1 Tunjung 

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 

2016/2017: 
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Tabel 3.2 

Perbandingan Persentase Ketuntasan 

Belajar dari Pra Tindakan Sampai Siklus 

III 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas 

menjelaskan tentang peningkatan 

persentase kemampuan anak dalam 

berhitung menggunakan media Penjepit 

Baju. Anak yang telah tuntas pada pra 

tindakan sebanyak 8 anak dengan 

persentase 38,1% dan 13 anak belum 

tuntas dengan persentase 61,9%. 

Kemudian, karena belum mencapai kriteria 

ketuntasan maka dilanjutkan dengan siklus 

I, yaitu 9 anak tuntas atau 49% dan 12 

anak belum tuntas atau 57,1 %. Dari pra 

tindakan dan siklus I terjadi peningkatan 

sebesar 4,8%. Selanjutnya, pada siklus II 

sebanyak 13 anak atau 61,9% tuntas, dan 8 

anak atau 38,1% belum tuntas. Maka 

terjadi peningkatan sebesar 19%. Pada 

siklus III 18 anak sudah tuntas dengan 

persentase 85,7% dan 3 anak belum tuntas 

dengan persentase 14, 3%. Dengan 

demikian terjadi peningkatan sebesar 

23,8%.  

 Keberhasilan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang telah dilakukan salah 

satunya karena peneliti mengikuti prinsip 

berhitung yang yang disampaikan oleh 

Yew (dalam Susanto, 2011), bahwa salah 

satu prinsip berhitung adalah menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan, 

mengajak anak terlibat langsung dengan 

kegiatan dan melakukan aktivitas yang 

menghubungkan kegiatan berhitung 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu 

penggunaan media dalam pembelajaran 

sangat membantu pendidik dan anak, 

seperti yang disampaikan oleh Miarso 

(2004), bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

si belajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. Media Penjepit 

Baju adalah media dengan bahan yang 

mudah ditemukan dan ada di sekitar anak. 

Sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

daya tarik dari media ini karena anak-anak 

terlibat langsung dengan benda konkret 

sebagai media mengembangkan 

kemampuan berhitung. 

  Berdasarkan tindakan yang telah 

dilakukan, dapat dievaluasi bahwa 

tindakan yang telah dilaksanakan sebanyak 

3 siklus  di TK Al Hidayah 1 Tunjung 

tahun ajaran 2016/2017 mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian 

penerapan kegiatan berhitung 

menggunakan Media Penjepit Baju dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arum Puspa Amalia | 13.1.01.11.0398 
FKIP – Prodi PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

6 

pada anak-anak kelompok A TK Al 

Hidayah 1 Tunjung Kabupaten Blitar 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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